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UJI EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK ETANOL UMBI BINAHONG 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) PADA MENCIT PUTIH JANTAN YANG 

DIINDUKSI DENGAN GLUKOSA 

Xii + 32 Halaman + 2 tabel + 6 gambar + 7 lampiran 

ABSTRAK 

Hiperglikemia adalah kondisi berupa peningkatan kadar gula darah 
melebihi batas normal. Umbi binahong mengandung senyawa aktif flavonoid yang 
memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar gula darah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol umbi binahong memiliki efek 
antihiperglikemia pada mencit putih jantan yang diinduksi glukosa dan untuk 
mengetahui dosis efektif ekstrak etanol umbi binahong sebagai antihiperglikemia 
dengan glibenklamid sebagai pembanding. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dibagi 
menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3 ekor mencit. Kelompok I 
diberikan suspensi Na CMC 0,5%, kelompok II diberikan suspensi glibenklamid, 
kelompok III, IV, dan V diberikan suspensi EEUB dosis 15, 25 dan 35 mg/kgBB. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok 1 terjadi 
peningkatan kadar gula darah sebesar 40,33 mg/dL. Pada kelompok 2 mengalami 
penurunan sebesar 214 mg/dL. Pada kelompok 3, 4 dan 5 juga mengalami 
penurunan kadar gula darah secara berurutan sebesar 183 mg/dL, 200,67 mg/dL 
dan 210 mg/dL.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah EEUB dengan dosis 15, 25 dan 35 
mg/kgBB memiliki efek antihiperglikemia terhadap mencit putih jantan yang 
diinduksi dengan glukosa. Dosis 35 mg/kgBB merupakan dosis efektif yang lebih 
besar dapat menurunkan kadar gula darah mencit, kemudian diikuti dosis 25 dan 
15 mg/kgBB.  
 

Kata Kunci  : Umbi Binahong, Antihiperglikemia, Glibenklamid, Glukosa 

Daftar Baca : 26 (2014 - 2023) 
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ABSTRACT 

Hyperglycemia is a condition characterized by elevated blood sugar levels 
beyond normal limits. The tubers of Binahong contain active flavonoid 
compounds that have the potential to lower blood sugar levels. In this research, 
the antihyperglycemic effect of ethanol extract of binahong tubers on male white 

mice induced with glucose was analyzed. This research also identified the effective 
dose of the extract in comparison to glibenclamide. 

Using an experimental method, five groups consisting of three mice each 
received different treatments; 0.5% Na CMC suspension (Group I), glibenclamide 
suspension (Group II), while Groups III, IV, and V received ethanol extract of 
binahong tubers (EEUB) suspensions at doses of 15, 25, and 35 mg/kg body 
weight (BW), respectively. 

The results showed that Group I experienced an increase in blood sugar 
levels of 40.33 mg/dL, while a decrease of 214 mg/dL was observed in Group II. 
Furthermore, reductions in blood sugar levels were also found in groups III, IV, and 
V by 183 mg/dL, 200.67 mg/dL, and 210 mg/dL, respectively. 

In conclusion, the ethanol extract of binahong tubers at doses of 15, 25, 
and 35 mg/kg BW have antihyperglycemic effect in male white mice induced with 
glucose. The use of 35 mg/kg BW dose appears the most effective in reducing 
blood sugar levels, followed by the 25 mg/kg BW and 15 mg/kg BW doses. 

 
Keywords : Binahong tuber, Antihyperglycemia, Glibenclamide, 

Glucose References : 26 (2014 - 2023) 
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